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ABSTRAK

PEMAMPILAN SIFAT BIOFISIK BEBERAPA MUTAN PADI TAHAN
WEREMG COKLAT. Galur mutan A-227-5, Atomita-1, Mg-2 dan
Mg-8 serta varietas IR-26, Pelita I-1, Seratus Malam,
Mudgo, THN-I dan IR-38 ditanam pads pot plastik yand her-
ukuran satu galon yang telah diisi tanah sebanyak 4 kg dan
dipupuk dendgan 8 g Urea dan 4 g pupuk TSP. Pada saat ber-
umur 8 dan 9 minggu zetelal tanam, pelepah dari daun kedusa
dipotong bagian tengshnya dengan ukuran 4-6 mm, kemudian
dibuat preparat mikroskopis irisan melintang dengan kete-
balan 28-30 u dengan metode pengirisan beku. Pengamatan
jumlah berkas pembuluh, ketebsalan epidermis, dan bulu-bulu
kecil dilskuksan dengan mikroskop dengsan pembesaran 250 x
atauy 400 x. Penelitian dilakukan di Pasar Jumat dengan
mendgunakan Percchaan Fektorial dalam rancangan acak leng-
kepr dengan dua faktor, yaitu varietas dan umur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jumlah berkas pembuluh dan
Jumlah bulu-bulu kecil dipengaruhi oleh interaksi antara
varietas dan unmur, akan tetapi berpengaruh nyata terhadap
urur dan varietas yang diuji. Jumlah berkas pembuluh,
Jumlah  bulu-bulu kecil, dan ketebalan epidermis tidak
mencirikan sifat tashan terhadasp wereng coklat pada suatu
varietas atau galur mutan,

ABSTRACT

PERFOMANCE OF BIOPHISIC CHARACTERS OF SOME RICE
MUOTAMTS RESISTANT TO BROWN PLANTHOPPER. Mutant lines of
A-227-8, Atomita-1, Mg-2 and Mg-8, and varieties of IR-26,
Pelite I-1, Serstus Malam, Mudgo, T™-I and IR-38 were
planted in 4 Kg of scil in the one gallon of plastic pot
and were fertilized by 8 g of Urea and 4 g of T3P, SBix and
nine weeks after transplantation, sheaths of the second
leave fron each plant were cutted at the middle part with
28-30 u of thickness by using frozen cut crossing and used
as nmicroscopic preparats. The number of vasculer bundles,
thickness of epidermis, and number of micrchalrs were
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ghserved inm the microscope by uzing 250 x or 400 x
enlargement. The experiment was conducted at Pasar Jumat
by using Factorial Experiment in the Completely Randomized
Design with two factors there were variety and age.
Results of the experiment showed that number of wvasculler
bundles and number of micrchairs were influenced by age,
varieties, and the intereaction of age and varieties. The
thickness of epidermis was not influenced by age and
varieties, however it was significantly influenced by
interaction of sge and varieties., Mumber of vaszsculer
bundles, number of microhair and thickness of epidermis in
the varieties and mutant lines were nct characteristic of
resistance to brown planthopper.

PENDARULUAN

Penanaman varietas padi ungdgul tahan wereng coklat
menunjukkan peranan yang penting dalam ussha meningkatkan
produksil pangan. Neamun demikian pengembangan varietag ter-
sebut sescara luas dan intensif selalu dihadapkan pada ber-
bagai kendala hama dan penyakit serta tekanan lingkungan.
Salah satu kendala yang selalu mengancam kelestarian swa-

gsembada beras adalah serangan hama wereng coklat (HARAHAP,

Upaya pengendalian hama wereng coklat dengan menanam
varietas tahan merupakan metcde yang paktis, akan tetapi
masalahnya ialah berkembangnys biotipe baru wereng ccoklat
mampu  mengalahkan deyas tshan varietas, sehinggs varietas

vang dulunya tahan akan berubsh menjadi tidak tahan {(SESHU

fo
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y KAUEMAN, 1980).
Ketashanan wvarietas padi terhadap hama wereng coklat

ditentukan o©leh beberapa faktor, yaitu fakter bickimia




seperti nutrisi dan faktor bicfisik seperti ketebalan Ja-
ringan tanaman atasu interaksi kedua faktor terzebut terha-
dap sel-sel reprcduksi sehinggs mempengaruhi jumlah  dan
kualitas telur wereng coklat (MUIS, et all, 1983).
Penerapan mutasi imbas untuk mendapatkan galur mutan

tahan wereng coklat telah banyak dilakukan. Bebereapas galur

sebagal varietas baru (BAKENDAM, 1961; LIM dan LIN, 1980;
MUGIONO dan ISMACHIM, 1881).

Identifikasi sifat biofisik varietas dan galur wmutan
padi tahan werend coklat belum pernsh dilakuksn. Oleh ka-
rena itu, ©penelitian mengenai sifat biofizgik beberspa
mutan padi perlu dilakukan. Penelitian ini merupskan lang-
kah awal untuk mengetshui ada tidasknya hubungan antara
sifat biocfisik dengan sifat tahan wereng coklat pada suatu

varietsas.

BAHAN DAN METODE

Empat galur mutan padi tahan wereng ccklat, vaitu
Atomita-1l, A-227/8, MG-8, dan MG-2 serta lima varietas
vang lain, yaitu IR-36, Pelita I-1, Mudgo, TN-I, dan
Seratus Malam dipergunakan sebagai bahan untuk penelitian.
Benih wvarietas dan galur mutan padi ditanam dalam pot
plastik yang telah diisi tanah sebanyak 4 kg. Bibit dita-

nam pada saat berumur 21 hari, dengaen menanam satu tanaman




setiap pot dengan ulangsn tiga kali, Pemupukan dengan Urea
dan TEBP diberikan pada saat tanam dengan takaran masing-
masing 4 kg. Pemupukan yang kedus diberikan pada saat
tangman berumur 3 minggu setelah tanam dengan takaran 4 g
Urea.

Percobaan dilakukan di Pasar Jumat dengan menggunakan
percobaan faktorial dalam rancandgan acak lengksp dengan
dua faktor, yaitu varietas dan umur tanaman. Pengamatan
dilakukan terhsadap jumlah berkeas pembuluh, Jumlah bulu ke-
¢il, dan ketebalan epidermis pada setiap irisan melintang
pelepah daun. Pelepah daun diambil dari daun kedua pada
getiap varietas padi, pada saat tanaman berumur 6 dan 9
minggu. Setiap contoh pelepah daun dipotcng pada bagian
tengahnya dengan ukuran 10 mm, kemudian difi:sasil dengar
cara merendam ke dalam larutan FAA selama 24 jam untuk di-
buat awetan. Setelah difiksasi pelepah daun dicueci dengan
air destilat sampai bersih kemudian direndam dalam alkohol
B0% dengan suhu 5-8°C. Selanjutnya dibilas dengan air
destilat dan dipoctong-potong menjadi 4-5 mm kemudian dipa-
gsang pada objek mikrotom dan diiris melintang dengen kete-
balan 28-30u. Irisan melintang pelepsh daun ini kemudian
dicelupkan ke dalam larutan ggg'dgjeyelig 1% untuk menghi -
langkan klorofilnya, kemudisn dicuci dengan asam cuks 10%
dan dibilas dengan air destilat dan selanjutnyvae diwarnai

dendan methyl green Q,5%. Setelah irigan diletakkan padsa




gelas cbjek yvang telah ditetesi gliserin 10% dan kemudian
ditutup dengan gelas penutup. Untuk meperkuat daya lekat
delas penutup dengan cbiek gelas, sekeliling gelas penutup
ditgtesi kutek. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan

mikroskop pada perbesaran 280 x atau 400 .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan jumlah berkas pembuluh pada irisan
melintang pelepah dsun dari setiap varietas padi.pada umur
€ dan ? nminggu setelah tanam dapat dilihat pada Tabel 1.
Dari Tabel tersebut tampak bahwa rata-rata jumlah berkas
pembu luh tertinggi‘terdapat nada varietas Atcmita-1 dan
MG-2 yaitu masing-mesing 38,00 dan 38,17 buah, sedangkan
veang terendah terdapat pada varietsms TN-I, A-227-5, Pelitsa
I/1, dan Seratus Malam meaesing-masing berjumlah 34,00;
34,33; 34,80; dan 34,823 buah. Varietas dan galur mutan
vang lain terdapat antara kedua nilai jumlah tersebut.

Galur mutan A-227-3% yang tsahan wereng cckl

o

t bictipe
1 (Tabel 7}, memiliki jumlah berkas pembuluh yang sana
dengan varietas TN-I, Pelita I—l,rdan Seratus Malam vang
rentan terhadap wereng coklat., Selanjutnya galur mutan A-
227-5 mwemiliki berkss pembuluh yang berbeda dengan varie-
tas IR-28, Atomita-1, Mudgo, IR-38, MG-2, dan MG-8 (Tabel
1}. Berdasarkan identifikasi ketshanan, galur mutan A-227-

% mempunyal ketahanan yang sama dengan varietas Atcmita-I




dan IR-26 yaitu tahan terhadap bioctipe 1 (Tabel 7}, akan
tetapi Jumlah berkas pembuluhnya berbeds nyata, Ini  mem—
buktikan bahwa ketshanan terhadap wereng coklst bictipe 1
pada mutan A-227-5 tidak dicirikan oleh banyaknys berkas
pemﬁuluh.

Kemudian mutan Atomita-~I yang tshan terhadap bictipe
1 mempunyai jumlah bherkas pembulﬁh sama dengan IR-22 vang
tahan bioctipe 1 serta sama dengan IR-38 dan MG-2 vang ta-
han bioctipe 1 dan 2, skan tetapi menujukksn adanys perbe-
daan yang nyata terhadap varietas TH-I, mutan A-227-85, Pe-

ite I-1, MG-8, Mudgo, dan Seratus Malam. Mutan Atomita 1
mempunyei ketahanan terhadap biotipe 1 seperti mutan A-
2275~5, tetapi mempunyai Jjumlah berkas pembuluh yang ber-
beda. Hal ini membuktikan bahwa banyvaknya Jumlah herkas
rembuluh pada Atomita-1 atau A~-227-5 +tidak mencirikan
ketahanan terhadap hama wereng coklat.

Mutan MG-2 yang tahan bioctipe 2 memiliki jumlah ber-
kas pembuluh sama dengan IR-26 dan Atomita-! yang rentan
rerhadsrs biotip 2, akan tetaspi memiliki Jumlah bherkas
pembuluh  tidak sama dengan verietas TN-I, Pelita I-1,
Seratus Malam, MG-8, A-227-5, Mudgo, dan IR-36. Mutan MG-8
memiliki gumlah berkas yang sama dengan varietas Mudgo,
IR-28, MG-2, dan IR-38, akan tetapi berbeda dengan

vairetas TMN-I, Pelita I-1, Seratus Malawm, A-227-5, dar

ot

Atomita-1l, Berdasarkan reasksi ketashanannya terhadap wereng




coklat, mutan MG-2 mempunyai ketshanan yang sama dengsanh
MG-8 dan IR-36 yaitu tahan biotipe 1 dan 2 {(Tabel 7)), te-
api memiliki Jjumlah berkas pembuluh berbeda. Ini  bherarti
bahwa ketahanan terhadap wereng coklat pada mutan ME-2,

MG-8, dan IR-38 tidak ditentukan cleh banyaknya Jjumlah

pembuluh ternyata ada interaksi antaras faktor umur dan
varietas yang diuji dalam mempengaruhi pertumbuhan berkas
pembuluh pelepah daun padi (Tabel 2). Berkas pembuluh se-
tiap varietas pada umur 6 minggu berbeda sangat nyata jika
dibandingkan dengan umur 9 minggu setelah tanam. Hal ini
menun jukkan bahwa umur tanaman mempengaruhi pertumbuhan
berkas pembuluh. Makin tua umur tanaman jumlah berkaé
pembuluh  makin banyak sampai pada tingkat pertumbuhan
konstan.

Pengamatan Jjumlah bulu-bulu kecil setiap irisan me-
lintang pelepah daun dari setiap varietas padi pads umur 6
dan ¢ minggu setelah tanam dapat dilihat pada Tabel 3.
Dari Tabel tersebut tampak bahwa jumlah bulu-bulu kecil
tertinggi dijumpal pada varietas Pelita I-1 yaitu 91 bush,
sedangkan varietas TN-I sama sekali tidak memiliki bulu-
bulu kecil pada pelepahnya. Mutan A-227-5 yang hanysa tahan
biotipe 1 memiliki bulu-bulu kecil yan Jjumlahnya sama

dengan MG-2 atau MG-8 yang tahan biotipe 1 dan 2, akan




tetapi berbeda apabila dibandingkan dengan Seratus Malam,
TH~I, || IR-28, Pelita I+1, IiR-38, Mudge, dan Atomita-l.
Mutan Atomita-1 memiliki bulu-bulu kecil wyang Jumlahnya
tidgk sama dengan TM-I, IR-268, Pelita I-1, A-227-5, Mudgo,
IR-36, MG-2, Seratus Malam, dan MG-8., Mutan Atcmita-1 mem-
punyai daya tahan yang sama dengan IR-26 atau A-227-5,
akan tetapi memiliki perbedaan Jjumlah bulu-bulu kecil
sangat nyata. Selanjutnya mutan MG-2 yang tahan biotipe 1
den 2  (Tabel 7)) mempunyai Jjumlah bulu-bulu kecil sama
dengan varietas IR~26, Mudgc, A-227-5 yand rentan terhadap
biotipe 2 sedangkan MG-8 yang tashan biotipe 1 dan 2 jumlah
bulu-bulu kecilnya berbeda dengan Atomita-1, Pelita 1I-1,
IR-38, dan Seratus Maslam., Mutan MG-8 mempunyai Jjumlah
bulu-bulu sama dengan mutan A-227-5 dan MG-2, akan tetapi
berbeda dengan TN-I, Pelita I-1, IR-28, Mudgco, IR-38,
Seratus Malam, dan Atomita-1. Hal ini menunjukkan bhahwa
Jumlah bulu-bulu kecil pada setiap varietas atau mutan
tidak wmenyebablkan perbedaan ketahanan terhadap wereng
ccklat. Pada analisis keragaman rata-rata jumlah bulu-bulu
kecil, faktor umur, dan varietas atau mutan menunjukkan

erbedaan yangd nyata dan menunjukkan adanva interskai

i3

antara umur dan varietas {Tabel 4). Jumlah bulu-bulu kecil
setiap varietas pade umur 8 dan 9 minggu berbeda sangsat

nyata. Hal ini menunjukkan bahwa umur tanaman berpengaruh
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bahwa ketebalan epidermis tidak mencirikan sifat ketahanan
terhadap wereng ccklat pada masing-maging varietas.

Pada analisis rata-rata ketebalan epidermis, faktor
umur, dan varietas setiap varietas veng diuji menun jukkan
perbedaan yang nyata, sedangkan interaksi antara umur dan
varietas terhadap ketebalan epidermis tidak menunjukkan
adanya perbedaan (Tabel 8).

Dari wuraian tersebut distas ternyata

pembuluh, bulu-bulu kecil dan tebal epidermis tidek ber-
pengaruh  terhadap ketahanen suatu varietaco terhadap hama
wereng coklat Dengan demikian dapat disimpulken bahwsa

ketahanan terhadap hama wereng coklat. Dugaan adanyea falk-
Tor lain yang menentukan sifat ketahanan terhadar wereng

coklat seperti faktor genetis dan faktor kimia san

0y
o

memungkinkan., Menurut NAKAMISHI (1980) dikatakan bshwa ta-
naman dapst menghasilkan berbagai senyvawa kimia tertentu
yang berpengaruh terhadap tingkah laku serangda vang me-
liputi pemacu pertumbuhan, penclak pertumbuhan, serta ren—
cedah makan bagi serangga dan berzifat racun. Kemudian
menurut MNORIE dan KOGAN (1980) dikatakan bahwa ads bahan
kimia tertentu yang mendasari ketahanan terhadap sustu

serangga yang meliputi senyawa nutritif dan non nutritif.
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KESIMPULAN

Dari hagil penelitian ini dapat ditarik keszimpulan
sebagail berikut
1. Jumlah berkas penmbuluh suatu varietas dipengaruhi  cleh

umur dan varietas serta interaksi keduanva.

&3

Jumlah bulu-bulu kecil dipengeruhi cleh umur dan varie-

tas seritsa interaksi keduanysa.

7]

3. Tebal epidermis dipengaruhi ocleh umur dan varietas, te-
tapi interaksi antara umur dan varietas tidask menuniuk-
kam perbedaan yang nyata,

4. Faktor biofisik seperti jumlah berkas pembuluh, Jjum-
lah bulu-bulu kecil dan ketebalan epidermis tidsak men-—
cirika ketahanan terhadap wereng coklat pada sustu

varietas.
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Tabel 1. Bata-rata Jjumlsh berkas pembuluh varietas/galur
pada umur € dan ¢ mindggu setelash btanam

Mo, Varietas -

Jumlah berkas pembuluh
8 minggu¥ 9 minggu¥ Rat:

1. TN-I 29,87 a 38,33 gh 34,00 a

2. IR-28 38,87 ef 38,00 hi 37,83 def
3. Pelita I-1 31,00 b 38,00 gh 34,50 ab
4. Atomita-1 35,00 4 41,00 k 38,00 afg
5. A-227-5 32,33 ¢ 38,33 e 34,33 &

8. Mudgo 33,87 ¢ 27,67 fg 35,87 be
7. IR-38 35,00 4 38,87 zhi 36,83 cde
8. Seratus Malam 30,00 ab 39,87 13 34,83 ab
9., MGE-2 35,87 de 40,67 jk s P N o ¢
10, MG-8 34,67 ed 38,87 hi 38,87 ¢

¥y Angka dalam kolom yang diikuti huruf same berarti tidak
berbeda nyata pada taraf 5% dengan Duncan’s Multiple
Range Test,

Tebel 2. Analisis kerageman rata-rats jumlah berkas pembu-
luh pelepah daun pada umur 6 dan 9 minggu setelah

tanam

Sumber Derajat Jumlsah Rata- ¥
Variasi bebas kuadrat ratsa s s

kuadrat hitung 0,08 6,01
Varietas 9 141, 725G 15,78 30,48%x 2,12 2,88
Umur 1 442,817 442,82 8567,20%% 4,08 7,31
Var x umur 9 Th, 351 8,37 16,21%% 2,12 2,88
Galat 40 20,8863 0,52

*#*) Berbeda zangat nyata
KK = 1,998%
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Tabel 3. Rata-rata Jjumlah bulu-bulu kecil pasda va
galur pada umur 8 dan 9 minggu setelah tanan

Jumleah berkas pewbuluh

b}o , V&r l etas e it o o S e e e e a1 e s st
8 minggu¥ 9 mln"gu* Reta-ratax

1. TN~I ' - a : - & a
.2, IR-28 2,0 ab 4,0 abad 3,0 ab
3. Pelita I-1 88,83 ki 93,68 1 91,0 g
4, Atomita-1 0,80 3 83,33 k 78;16 ¢
5. Ar227-5 10,00 ef 12,00 ¢ 11,00 ¢
g, Mudgo 3,33 abed 5,00 abcde 4,16 ab
7. IR-38 30,68 g 37,838 h ,00 d
8. Seratus Malam 39,00 h 44,88 i ‘l,BQ =
g. MG-2 §,88 bede g,00 de?f 7,83 be
10, MG-8 ?,66 cdef 18 00 £ 8,83 ¢

*) Angka dalam kolom yang diikuti huruf sama berarti tidak
berbeda nyata pada taraf 5% dengan Duncan’s Multiple
Range Test.

Tabel 4. Analisis kerageman rata-rata Jumleh bulu-bulu ke-
cil pelepah daun pada umur 6 dan 9 minggu setelah
tanam

Sumber Derajat Jumlah Rata- F

Var i ﬁ$ j‘_ beb as :]‘;u ad r&t rata s e st S 4 LR 4 e S e 80 e e S AT 58

kuadrat hitung 0,08 0,01

Varietas g £E8350. 5 8483 821, 4%¥ 2503 12,88

Umur 3173 312,13 40, 2%+ 4,08 L7234

Var x umur g 929,9 32,58 4, 1k 2:12 12,88

Galat 40 318, 7 7,9

¥¥} Berbeda sangat nyata
KK = 1,998%
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Tabel 5. Rata-rata tebal epidermis varietas/galur pads
umur 8 dan 9 ainggu setelah tanam
Tebal epidermis (W)
No. Varietas : o
6 minggu¥ 2 minggux Rata-rata¥
1. TN-I 25,10 =a 29,79 defgh 27,44 =
2. IR-28 28,81 cdef 33,40 k1 31,11 ed
3. Pelita I/1 27,92 be 31,38 hij 29,85 be
4. Atomita-1 30,14 efghi 34,40 1 32,27 4
5, A-227-5 26,78 ab 32,82 ik 29,70 he
§. Mudgo 29,38 cdefgz 32,29 ik 30,88 bed
7. IR-38 28,21 be 30,38 fghi 29,22 b
§. Seratus Malam 29,18 cdef 31,83 i3 30, 39 be
9. ME-2 27,78 be 30,99 ghij 29,39 be
10, MG-8 28,51 bede 30,92 ghij 29,71 be
*) Angka dalam kolom yang diikuti huruf sama berarti tideaek
berbeda nyata pada taraf 5% dengan Duncan’ Multiple
Range Test,
Tabel 6. Analisis keragaman rata-rata tebal epidermis pe-
lepah daun pada umur 6 dan ¢ minggu setelah tanam
Sumber Derajat Jumlah Rata-
Variasi behasg kuadrat rata R
kuadrat hitung G,05 0,01
VYarietas g 89, 80 9,98 8,78%%. 2,12 2,88
Umur 1 1,986 1,98 172,30%% 4,08. 7,31
Var x Umur 9 19,25 2,139 1,88%x 2,12 2,88
Galat 40 45, 49 A T

*¥} Berbeda sangat nyata
KK = 3,587%
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Tabel 7. Reaksi beberapa galur mutan padi terhadap werengd

coklat
Reaksi terhadap wereng coklsat
Vareitas/quur
Bictipe 1 Bictipe 2

T™™-1 Rentan Rentan
IR-28 Tahan Rentan
Pelita I/1 Rentan Rentan
Atomita-1 Tahan Rentan
\-227-5 Tahan Rentan
Mudgo Tahan Rentan
IR-38 Tahan Tahan
Seratus Malam Rentan Rentan
MG-2 Tahan Tahan
MG--8 Tahan Tahan




